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HUBUNGAN KONTROL DIRI DAN TEMAN SEBAYA DENGAN
IMPULSIVE BUYING

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kontrol diri dan teman
sebaya dengan impulsive buying, hipotesis dalam yang diajukan dalam penelitian
ini diantaranya : 1) terdapat hubungan antara kontrol diri dan teman sebaya
dengan impulsive buying, 2) terdapat hubungan yang positif antara kontrol diri
dengan impulsive buying, 3) terdapat hubungan yang positif antara teman sebaya
dengan impulsive buying. populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan sampel sebayak
82 mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2017. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling. Metode yang digunakan
adalah kuantitatif dengan alat ukur skala kontrol diri, skala teman sebaya dan
skala impulsive buying. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda
dengan aplikasi SPSS 16. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan terdapat
hubungan antara kontrol diri dan teman sebaya dengan impulsive buying.
sedangkan hasil analisis variabel kontrol diri dengan variabel impulsive buying
diketahui bahwa semakin tinggi kemampuan kontrol diri yang dimiliki mahasiswa
maka semakin rendah impulsive buying yang dilakukan ataupun sebaliknya,
kemudian untuk hasil analisis variabel teman sebaya dengan variabel impulsive
buying diketahui bahwa teman sebaya tidak memiliki hubungan dengan impulsive
buying.

Kata kunci : kontrol diri, teman sebaya, impulsive buying

Abstract

The purpose of this study was to determine the relationship between self-control
and peers with impulsive buying, the hypotheses proposed in this study include:
1) there is a relationship between self-control and peers with impulsive buying, 2)
there is a positive relationship between self-control and impulsive buying , 3)
there is a positive relationship between peers and impulsive buying. The
population in this study were students of the Faculty of Psychology, University of
Muhammadiyah Surakarta, with a sample of 82 students of the Faculty of
Psychology class of 2017. The sampling technique used in this study was random
sampling. The method used is quantitative by measuring the self-control scale,
peer scale and impulsive buying scale. Data analysis using multiple regression
analysis with SPSS 16 applications. Based on the results of the analysis showed
there is a relationship between self control and peers with impulsive buying. while
the results of the analysis of self-control variables with the impulsive buying
variable is known that the higher the self-control ability possessed by students, the
lower the impulsive buying is done or vice versa, then for the results of the
analysis of peer variables with the impulsive buying variable it is known that
peers do not have a relationship with impulsive buying.

Keyword : self-control, peer, impulsive buying.



1. PENDAHULUAN

Berbelanja adalah salah satu aktivitas yang menyenangkan bagi kebanyakan
orang, salah satunya adalah mahasiswa. Mahasiswa menjadikan aktivitas
berbelanja sebagai pelampiasan dimana akhirnya memunculkan perilaku
konsumtif, terlebih mahasiswa yang berasal dari luar daerah dan menuntut ilmu di
perkotaan kemudian mengetahui kehidupan di kota dengan tuntutan pergaulan dan
fasilitas yang ada serta ditunjang dengan status ekonomi orang tua yang kuat
(Resstiani, 2010). Fenomena tersebut berkaitan erat dengan kalangan mahasiswa
untuk menyesuaikan diri  dengan lingkungan kampus yang memiliki
keanekaragaman budaya dan sosial. Hal ini terjadi karena remaja merupakan
individu yang mudah dipengaruhi dan berada pada masa senang mencoba hal-hal
baru serta pencarian jati diri (Martha, Hartati dan Setiawan, 2010)

Berbelanja memang kegiatan yang wajar dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan, namun berubah menjadi tidak wajar jika berbelanja didasari atas
keinginan semata atau dilakukan secara tiba-tiba tanpa direncanakan terlebih
dahulu. Menurut Pratiwi (2017) saat ini kegiatan belanja bukan lagi hanya untuk
memenuhi kebutuhan hidup tetapi sudah menjadi gaya hidup, kemudahan dalam
berbelanja membuat fenomena yang cukup menarik di masyarakat, yaitu
fenomena berbelanja yang dilakukan secara tidak terencana yang sering disebut
dengan impulsive buying. Data awal yang dikumpulkan peneliti melalui
penyebaran kuesioner secara online telah diisi sebanyak 46 mahasiswa. Kemudian
38 mahasiswa menjawab pernah melakukan pembelian tanpa direncanakan
dengan presentase 50% dilakukan secara spontan, 18% karena barang sedang
diskon dan lucu, 26% karena barang menarik, dan 5% karena bujukan atau rayuan
dari teman. Berdasarkan data awal tersebut terlihat bahwa sebagian besar
mahasiswa pernah melakukan pembelian tanpa direncanakan yang biasa disebut
dengan impulsive buying.

Menurut Engel (1994) impulsive buying adalah pembelian yang tiba-tiba
dan segera tanpa ada minat atau rencana pembelian sebelumnya. Hal serupa juga
diungkapkan Mowen dan Minor (2002) impulsive buying merupakan tindakan

membeli yang sebelumnya tidak diakui secara sadar sebagai hasil dari suatu



pertimbangan, atau niat membeli yang terbentuk sebelum memasuki toko. Hal
yang serupa diungkapkan Verplanken dan Herabadi (2001) bahwa impulsive
buying ialah pembelian yang tidak logis dan digambarkan dengan pembelian yang
tidak terencana dan cepat dengan diiringi konflik pikiran dan desakan emosional.
Munculnya impulsive buying disebabkan oleh kurangnya perencanaan dan
pertimbangan saat membeli suatu produk serta ditandai dengan kesenangan dan
kegembiraan, namun mungkin juga terdapat dorongan secara tiba-tiba untuk
membeli.

Aspek-aspek impulsive buying menurut Engel (1994) terdiri dari
spontanitas, kekuatan, kompulsi dan intensitas, kegairahan dan stimulasi, dan
ketidakpedulian akan akibat. Aspek spontanitas merupakan pembelian yang tidak
diinginkan konsumen dan memberikan dorongan kepada konsumen untuk
berbelanja dengan segera, sering diartikan sebagai tanggapan terhadap stimulus
visual yang dihadirkan secara langsung ditempat. Aspek kompulsi dan itensitas
merupakan dorongan untuk menyisihkan hal lain kemudian beraksi secara tiba-
tiba. Aspek kegairahan dan stimulasi merupakan dorongan secara reflek untuk
berbelanja dan diikuti oleh emosi yang ditandai sebagai ‘“menggetarkan”,
“menggiurkan” dan “liar”. Aspek ketidakpedulian akan akibat merupakan
kesulitan dalam menolak dorongan untuk berbelanja sehingga berakibat tidak
peduli dengan akibat negatif.

Impulsive buying dapat dilakukan tanpa sadar oleh siapa saja baik laki-laki
maupun perempuan. Laki-laki dan perempuan memiliki kecenderungan yang
sama dalam melakukan impulsive buying (Winawan dan Yasa, 2014). Namun,
perempuan lebih banyak melakukan impulsive buying dari pada laki-laki, hal ini
disebabkan karena perempuan lebih menitikberatkan pada hasrat, emosi dan
perasaan dibandingkan dengan logika (Swanita, 2012). Emosionalitas yang
dimiliki perempuan mempunyai hubungan dalam melakukan impulsive buying.
Perempuan lebih suka berjalan-jalan dulu sebelum menuju ke toko dimana ia akan
membeli barang, hal ini mengakibatkan barang-barang yang sebelumnya tidak
berniat untuk dibeli, akhirnya dibeli juga karena terpikat (Taufigi, 2016). Tentu

saja impulsive buying ini juga memiliki dampak negatif seperti, banyaknya barang



yang jarang terpakai, meminjam uang kepada teman, menyesal membeli barang
karena harga jual di toko lainnya jauh lebih murah, menyesal karena penampilan
menarik makanan berbeda dengan rasa dan kualitasnya, berhutang kepada teman,
serta uang saku yang dimiliki habis sebelum waktunya (Diba, 2014).

Faktor-faktor yang mempengaruhi impulsive buying seperti store
atmosphere (kenyamanan lingkungan toko), shopping lifestyle (cara hidup
seseorang dalam menggunakan uang, waktu dan sikap dalam berbelanja),
kepercayaan merek terhadap suatu produk, motivasi belanja hedonis dan
kelompok referensi atau kecenderungan seseorang berbelanja lebih banyak ketika
bersama teman sekelompok (In’am, 2016). Selain itu perilaku pembelian juga
dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, pribadi dan faktor psikologi. Keempat
faktor tersebut merupakan faktor yang mempengaruhi seseorang dalam perilaku
membeli atau dalam melakukan keputusan pembelian, tetapi ada sub faktor yang
mempunyai peran penting dalam perilaku konsumen yaitu sub faktor sosial yaitu
dari teman sebaya, sub faktor pribadi yaitu kontrol diri (Kotler & Keller, 2012).

Kontrol diri merupakan Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk
mengubah perilaku, mengelola informasi yang diinginkan dan yang tidak
diinginkan, dan memilih salah satu tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini
(Averill, 1973) Kontrol diri merupakan suatu kemampuan dalam menyusun,
membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa
individu kearah positif (Aviyah & Farid, 2014). Menurut Tangney dkk (2004)
kontrol diri adalah kemampuan untuk merubah atau mengesampingkan dorongan
dan respon spontan yang selama ini telah menjadi kebiasaan untuk kemudian
menyesuaikan diri.

Aspek-aspek dari kontrol diri menurut Averill (1973) terdiri dari kontrol
perilaku, kontrol kognitif, kontrol informasi, kontrol pengalaman masa lalu
(keyakinan) dan kontrol keputusan. Aspek kontrol perilaku merupakan
kemampuan pengambilan keputusan untuk bertindak konkrit terhadap suatu
rangsangan yang tidak diinginkan. Aspek kontrol kognitif merupakan kemampuan
mengolah suatu informasi berupa stimulus yang tidak diinginkan dengan

menangkap menilai atau menggabungkan suatu peristiwa, sehingga dapat



mengurangi tekanan. Aspek kontrol informasi merupakan kemampuan seseorang
memperoleh sebuat informasi atau pengetahuan tentang peristiwa yang tidak
diharapkan, dasar peristiwa berlangsung, perkiraan peristiwa terjadi dan
konsekuensi dari peristiwa tersebut yang akan diterima oleh seseorang. Aspek
kontrol pengalaman masa lalu (keyakinan) merupakan kemampuan seseorang
dalam mengolah informasi yang tidak diharapkan dengan cara mengartikan,
menilai atau menyatukan peristiwa dengan rancangan kerangka kognitif untuk
mengurangi desakan yang kuat atau tekanan. Kontrol pengalaman masa lalu
(keyakinan) tentang apa dan siapa yang menimbulkan sebuah kejadian. Aspek
kontrol keputusan merupakan kemampuan seseorang dalam mengambil suatu
keputusan dari banyak alternatif tindakan yang akan dilakukan. Hurlock (2011)
mengungkapkan bahwa terdapat dua faktor kontrol diri yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri seperti
usia, kemudian faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu
seperti lingkungan keluarga dan teman sebaya.

Teman sebaya (peer group) adalah anak-anak atau remaja yang berusia
atau tingkat kemampuan yang kira-kira sama yang saling berhubungan satu sama
lain serta memiliki fungsi yang unik dalam kebiasaan (Bearden, 1989). Teman
sebaya adalah anak-anak atau remaja yang berusia atau tingkat kemampuan yang
kira-kira sama yang saling berhubungan satu sama lain serta memiliki fungsi yang
unik dalam kebiasaan (Santrock, 2009). Teman sebaya (peer group) adalah
kumpulan remaja yang saling berinteraksi dan mempunyai beberapa kesamaan
seperti usia, kognitif, minat dan lain-lain (Hakim, 2017).

Aspek-aspek dari teman sebaya menurut Bearden (1989) terdiri dari
pengaruh informasional dan pengaruh normatif. Aspek pengaruh informasional
adalah ketika seseorang atau individu meniru perilaku dan pendapat dari anggota
atau kelompoknya yang memberikan informasi yang dapat berguna. Informasi ini
dapat disampaikan secara verbal maupun secara langsung. Aspek pengaruh
normatif adalah individu mengikuti ketentuan kelompoknya dengan tujuan untuk
memperoleh imbalan atau menghindari hukuman. Faktor-faktor teman sebaya

yang dapat mempengaruhi perilaku pembelian yaitu, (1) melalui pengaruh norma,



nilai ekspresif dan informasi, (2) faktor peran dalam kelompok, (3) polarisasi
kelompok, (4) proses perbandingan sosial, (5) tuntutan untuk menyesuaikan
dengan kelompok (Mowen & Minor, 2002). Remaja lebih mementingkan
perannya sebagai anggota kelompok dibandingkan mengembangkan norma diri
sendiri dan mereka juga akan berusaha untuk menyesuaikan diri terhadap norma
yang ada dalam kelompok (Ernayanti & Maherni, 2019). Kecenderungan untuk
mengikuti keinginan dan norma kelompok tersebut membuat remaja melakukan
impulsive buying (Hurlock, 2011).

Impulsive buying sebenarnya bisa dikurangi, apabila mahasiswa memiliki
sistem pengendalian yang berasal dalam dirinya, dengan cara membuat daftar
barang yang ingin dibeli terlebih dahulu sehingga hal tersebut dapat mengurangi
pembelian (Sarafino, 2011). Adanya kontrol diri menjadikan individu dapat
memandu, mengarahkan dan mengatur perilakunya dengan kuat yang pada
akhirnya menuju pada konsekuensi positif (Fatimah, 2013). Namun apabila
seseorang memiliki kontrol diri yang rendah, maka akan semakin tinggi impulsive
buying yang dilakukan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astari dan
Widagda (2014) yang menyatakan bahwa kontrol diri yang rendah meningkatkan
perilaku impulsive buying pada mahasiswa. Hal yang sama pada penelitian yang
dilakukan oleh Larasati dan Budiani (2014) yang menyatakan bahwa semakin
tinggi impulsive buying yang dilakukan maka akan semakin rendah kontrol diri
yang dimiliki.

Selanjutnya, perilaku belanja seseorang dapat dipengaruhi karena adanya
informasi yang diterima dan dapat dipercaya dari teman sebayanya. Menurut
lImiani, Rahayu dan Khasanah (2018) teman sebaya merupakan salah satu faktor
dalam memberikan pertimbangan maupun informasi dalam keputusan pembelian
suatu produk. Hal ini senada dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Fitrawaty dan Hasibuan (2018) yang menyebutkan bahwa teman memberikan
pengaruh terhadap impulsive buying. Hal yang sama juga diungkapkan pada
penelitian Pratiwi (2017) bahwa teman sebaya mempengaruhi impulsive buying
yang dilakukan oleh mahasiswa melalui interaksi dan informasi yang diberikan

oleh teman sebayanya.



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kontrol diri dan teman sebaya dengan impulsive buying. Hasil penelitian ini dapat
bermanfaat bagi ilmu pengetahuan khususnya pada psikologi sosial, kemudian
bagi subjek, lebih dapat menambah wawasan mengenai hubungan kontrol diri dan
teman sebaya dengan impulsive buying, sedangkan bagi peneliti selanjutnya, lebih
dapat menjadi rujukan pada penelitian selanjutnya yang berfokus pada impulsive
buying dan bagi instansi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan ilmu
yang berguna dan sebagai bahan pembelajaran serta memperkaya ilmu dari hasil
penelitian. Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil hipotesis 1: terdapat
hubungan yang positif antara kontrol diri dan teman sebaya dengan impulsive
buying, hipotesis 2 : terdapat hubungan yang positif antara kontrol diri dengan
impulsive buying, hipotesis 3 : terdapat hubungan yang positif antara teman

sebaya dengan impulsive buying.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional, yang mana menguji
hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung. Dalam penelitian ini
melibatkan tiga variabel, variabel tergantung () yaitu impulsive buying, variabel
bebas (X1) yaitu kontrol diri dan variabel bebas (X5) yaitu teman sebaya.
Impulsive buying ialah pembelian yang tidak logis dan digambarkan
dengan pembelian yang tidak terencana dan cepat dengan diiringi konflik pikiran
dan desakan emosional. Impulsive buying diungkap dengan skala yang
dikembangkan oleh Engel (1994), yang terdiri atas komponen spontanitas,
kompulsif dan intensitas, kegairahan dan stimulasi, serta ketidakpedulian akan
akibat. Semakin tinggi skor skala impulsive buying maka semakin positif
impulsive buying seseorang, sebaliknya semakin rendah skor skala impulsive
buying maka tingkat impulsive buying seseorang semakin negatif. Berdasarkan
perhitungan validitas skala impulsive buying sebanyak 32 aitem sebesar 0,94
sehingga skala impulsive buying dinyatakan valid. Adapun untuk uji reliabilitas

menggunakan SPSS 16.0 nilai alpha cronbach dari skala impulsive buying sebesar



0,907 sehingga skala impulsive buying dapat dikatakan reliabel dan layak
digunakan sebagai pengukuran penelitian.

Kontrol diri diungkap dengan skala yang dikembangkan oleh Averill
(1973), yang terdiri atas komponen kontrol perilaku, kontrol kognitif, kontrol
informasi, kontrol pengalaman masa lalu (keyakinan) dan kontrol keputusan.
Semakin tinggi skor skala kontrol diri maka semakin positif kontrol diri
seseorang, sebaliknya semakin rendah skor skala kontrol diri maka tingkat kontrol
diri seseorang semakin negatif. Berdasarkan perhitungan validitas untuk skala
kontrol diri sebayak 21 aitem sebesar 0,99 sehingga skala kontrol diri dinyatakan
valid. Adapun untuk uji reliabilitas menggunakan SPSS 16.0 nilai alpha cronbach
dari skala kontrol diri sebesar 0,625 sehingga skala kontrol diri dapat dikatakan
reliabel dan layak digunakan sebagai pengukuran penelitian.

Teman sebaya (peer group) adalah anak-anak atau remaja yang berusia
atau tingkat kemampuan yang kira-kira sama yang saling berhubungan satu sama
lain serta memiliki fungsi yang unik dalam kebiasaan. Teman sebaya diungkap
dengan skala yang dikembangkan oleh Bearden (1989), yang terdiri atas
komponen pengaruh informasional dan pengaruh normatif. Semakin tinggi skor
skala teman sebaya maka semakin positif teman sebaya seseorang, sebaliknya
semakin rendah skor skala teman sebaya maka tingkat teman sebaya seseorang
semakin negatif. Berdasarkan perhitungan validitas skala teman sebaya sebanyak
16 aitem sebesar 0,90 sehingga skala teman sebaya dinyatakan valid. Adapun
untuk uji reliabilitas menggunakan SPSS 16.0 nilai alpha cronbach dari skala
teman sebaya sebesar 0,718 sehingga skala teman sebaya dapat dikatakan reliabel
dan layak digunakan sebagai pengukuran penelitian.

Populasi mahasiswa yang berada dalam lingkup Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan jumlah kurang lebih 1334
mahasiswa. Penetapan besar kecilnya sampel tidak terdapat suatu ketetapan yang
mutlak, maka tidak ada suatu ketentuan berapa persen suatu sampel harus diambil
(Margono, 2007). Oleh karena itu peneliti mengambil sampel dalam penelitian ini
yaitu mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2017 yang berjumlah kurang lebih

82 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pengambilan sampel dengan teknik



simple random sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam suatu populasi (Sugiyono,
2016). Penggunaan teknik simple random sampling ini bertujuan agar
memberikan kesempatan yang sama pada setiap subjek karena subjek dalam
populasi bersifat homogen dan jumlahnya tidak banyak.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui skala yang
disebar secara online dengan bantuan google form karena pandemi corona, dengan
skala yang telah dimodifikasi dengan empat pilihan jawaban, sangat sesuai (SS),
sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Alat ukur yang digunakan
dalam pengambilan data yaitu menggunakan 3 skala yaitu skala impulsive buying,
kontrol diri dan teman sebaya. Kemudian untuk skala kontrol diri dibuat
berdasarkan teori Averill (1973), yang mencakup beberapa aspek didalamnya
seperti, kontrol perilaku, kontrol kognitif, kontrol informasi, kontrol pengalaman
masalalu (keyakinan) dan kontrol keputusan. Sedangkan skala teman sebaya
dibuat berdasarkan teori Bearden (1989) yang didalamnya terdapat dua aspek
yaitu pengaruh informasional dan pengaruh normatif. Kemudian untuk skala
impulsive buying dibuat berdasarkan teori Engel (1994) yang mencakup beberapa
aspek, yaitu spontanitas, kompulsif dan intensitas, kegairahan dan stimulasi, dan
ketidakpedulian akan akibat. Lebih lanjut untuk mengetahui validitas dari setiap
alat ukur diatas maka dilakukan expert judgement oleh seorang ahli, untuk
menentukan apakah alat ukur tersebut dapat dikatakan relevan atau tidak untuk
digunakan penelitian.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
product moment, guna mengetahui hubungan kontrol diri dan teman sebaya
dengan impulsive buying, untuk melakukan pengujian dan pembuktian secara
statistik hubungan antara variabel bebas yaitu (X1) kontrol diri dan variabel (X2)

teman sebaya dengan variabel terikat (Y) impulsive buying.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji normalitas sebaran variabel impulsive buying diperoleh hasil

Kolmogrov-Smirnov Z sig sebesar 0,200, kemudian untuk variabel kontrol diri



diperoleh hasil sebesar 0,155 yang berarti persebaran data untuk variabel
impulsive buying dan kontrol diri dapat dikatakan normal karena p > 0,05.
Sedangkan untuk hasil uji normalitas sebaran variabel teman sebaya diperoleh
hasil sebesar 0,000 yang berarti variabel teman sebaya tidak dapat dikatakan
normal karena p < 0,05. Hasil uji linearitas yang dilakukan menunjukkan bahwa
variabel bebas (kontrol diri) dengan variabel tergantung (impulsive buying)
dengan output Anova table, deviation from linearity sig.= 0,530 (p > 0,05) yang
berarti variabel kontrol diri dan impulsive buying memiliki hubungan yang linear.
Kemudian uji linearitas variabel bebas (teman sebaya) denga variabel tergantung
(impulsive buying) dengan hasil hitung output Anova table dengan skor deviation
from linearity sig.= 0,156 (p > 0,05) yang berarti variabel teman sebaya dan
impulsive buying memiliki hubungan yang linear.

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi regresi
berganda, berdasarkan output table anova sig diperoleh nilai (p) untuk variabel
kontrol diri dan teman sebaya sebesar 0,00 (p < 0,05) dengan nilai F sebesar
10,387, yang artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kontrol diri
dan teman sebaya dengan impulsive buying, sehingga hipotesis mayor dalam
penelitian ini diterima. Sedangkan hasil analisis variabel kontrol diri berdasarkan
output correlation sig. diperoleh nilai (p) sebesar 0,00 (p < 0,05) dengan nilai
korelasi -0,442 yang artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan negatif
antara kontrol diri dengan impulsive buying. Kemudian hasil analisis variabel
teman sebaya berdasarkan output correlation sig. diperoleh nilai (p) sebesar 0,261
(p > 0,05) dengan nilai korelasi sebesar -0,072 yang artinya tidak ada hubungan
antara teman sebaya dengan impulsive buying. Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis minor ditolak.

Sumbangan efektif atau seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap
variabel tergantung dapat diketahui dari nilai R? yaitu sebesar 20,8% yang artinya
sumbangan variabel bebas pada penelitian ini sebesar 20,8%, untuk variabel
kontrol diri memiliki sumbangan efektif sebesar sebesar 19,5%, adapun untuk
variabel teman sebaya karena tidak ditemukan memiliki hubungan yang signifikan

maka sumbangan efektif diabaikan.
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Kategorisasi setiap variabel dilakukan dengan membandingkan antara
rerata hipotetik yang hasilnya diperoleh dari penghitungan SPSS pada output
descriptive statistic’s dengan rerata empirik yang hasilnya diperoleh dari proses
penghitungan manual. Dapat diketahui untuk variabel kontrol diri tergolong
sedang karena terdapat 84,1% (69 mahasiswa) dengan kemampuan kontrol diri
sedang dan 15,9% (13 mahasiswa) memiliki kemampuan kontrol diri yang tinggi.
Variabel teman sebaya juga tergolong sedang karena terdapat 73,2% (60
mahasiswa) tergolong sedang yang memiliki teman sebaya dan 26,8% (22
mahasiswa) yang tergolong tinggi memiliki teman sebaya. Tingkat impulsive
buying pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiya Surakarta
tergolong rendah karena 52,4% (43 mahasiswa) yang memiliki impulsive buying
rendah dan 47,6% (39 mahasiswa) yang memiliki impulsive buying sedang.

Berdasarkan analisis regresi berganda diketahui nilai F sebesar 10,387
dengan signifikansi 0,00 (p < 0,05) yang artinya kontrol diri dan teman sebaya
secara bersama-sama memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan impulsive
buying. Hal ini memiliki arti bahwa semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki
mahasiswa maka semakin rendah impulsive buying yang dilakukan atau
sebaliknya. Demikian pula dengan teman sebaya yang artinya semakin banyak
interaksi yang dilakukan dengan teman sebayanya akan semakin tinggi impulsive
buying melalui informasi yang didapat dari teman sebayanya. Hal tersebut sama
seperti social learning theory oleh Bandura (1977) bahwa tingkah laku individu
karena adanya interaksi timbal-balik yang berkelanjutan antara pengaruh kognitif,
behavioral, dan lingkungan. Perilaku manusia dapat diprediksi dan dimodifikasi
melalui prinsip-prinsip belajar dengan memperhatikan kemampuan berpikir dan
interaksi sosialnya. Individu yang belajar akan sesuatu dengan cara meniru
perilaku dari orang lain yang diamati atau modeling. Modeling lebih dari sekadar
mencocokkan perilaku orang lain, melainkan merepresentasikan secara simbolis
suatu informasi dan menyimpannya untuk digunakan di masa depan. Pada
dasarnya individu mempunyai kemampuan untuk berpikir dan mengatur atau
mengarahkan diri sehingga ia dapat pula mengontrol lingkungan, disamping

individu juga dibentuk oleh lingkungannya, dengan demikian perilaku dipelajari
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individu melalui interaksi dengan lingkungan dan perkembangan kepribadiannya
tergantung pada interaksi tersebut. Berdasarkan analisis diatas maka artinya
kontrol diri sangat dibutuhkan mahasiswa ketika sedang bersosialisasi dengan
teman sebayanya untuk mengurangi impulsive buying yang akan dilakukan.

Hasil tersebut selaras dengan faktor internal dan faktor eksternal yang
mempengaruhi impulsive buying. Salah satu faktor internal atau berasal dari dalam
diri individu diantaranya seperti perilaku pembelajaran, kepribadian yaitu hal-hal
pada diri seseorang yang dapat mempengaruhi seseorang untuk membeli suatu
produk, seperti tingkat emosi dan kontrol diri. Sedangkan faktor eksternal atau
lingkungan seperti kelompok yaitu dimana perilaku seseorang bisa dipengaruhi
oleh sebuah rekomendasi keluarga, teman sebaya maupun organisasi (Engel &
Bleckwell, 1994).

Hasil analisis hubungan variabel kontrol diri dengan impulsive buying
memiliki nilai korelasi sebesar -0,442 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 (p <
0,05) hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan negatif
antara kontrol diri dengan impulsive buying. Artinya semakin tinggi kontrol diri
yang dimiliki seseorang maka akan semakin rendah impulsive buying yang
dilakukan. Sebaliknya, apabila seseorang memiliki kontrol diri yang rendah maka
impulsive buying akan semakin tinggi. Hal tersebut sejalan dengan yang salah satu
faktor internal atau berasal dari dalam diri individu diantaranya seperti perilaku
pembelajaran, kepribadian yaitu hal-hal pada diri seseorang yang dapat
mempengaruhi seseorang untuk membeli suatu produk, seperti tingkat emosi dan
kontrol diri (Engel & Bleckwell, 1994). Penelitian lain yang juga menyatakan
bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan impulsive buying,
seperti  memilih  membeli kebutuhan dahulu daripada keinginan, selalu
memikirkan konsekuensi yang didapat sebelum membeli barang dan apabila
barang tersebut dirasa tidak terlalu penting untuk dibeli maka akan berusaha tidak
membelinya walaupun sangat ingin memiliknya (Arisandy dan Hurriyati, 2017).
Penelitian lain yang serupa menyatakan kontrol diri juga dipengaruhi oleh usia
yang membuat seseorang mengharapkan dirinya dinilai positif bagi lingkungan

sosialnya (Larasati & Budiani, 2014).
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Hasil analisis hubungan variabel teman sebaya dengan impulsive buying
memiliki nilai korelasi sebesar -0,072 dan nilai signifikansi sebesar 0,261 (p >
0,05) hal tersebut menunjukkan tidak adanya hubungan antara teman sebaya
dengan impulsive buying. Hal ini sejalan dengan pendapat Anggraeni, Paramita
dan Warso (2016) menyatakan bahwa keanekaragaman produk, kualitas
pelayanan dan store atmosphere memiliki pengaruh terhadap impulsive buying.
Produk-produk yang cenderung dibeli secara impulsif biasanya memiliki
karakteristik yang menarik, seperti harga yang terjangkau, bentuk yang menarik
dan mudah dibawa, lalu cara produk tersebut ditawarkan dan tempat produk
tersebut dijual. Selain itu menurut Putra (2014) faktor situasional seperti
lingkungan toko, ketersediaan waktu dan ketersediaan uang juga berpengaruh.

Menurut Lisda (2010) impulsive buying merupakan proses pembelian
suatu barang, dimana pembeli tidak mempunyai niat untuk membeli sebelumnya,
dapat dikatakan pembelian tanpa rencana atau pembelian seketika. Menurut Anin
(2008) individu yang sangat impulsif kemungkinan besar mendapatkan stimulus
yang spontan secara terus menerus, belanja secara irasional dan memiliki
keinginan secara spontan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada
sampel mahasiswa yang terlalu sedikit yaitu berjumlah 82 mahasiswa dari kurang

lebih 239 mahasiswa.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya,
dapat ditarik kesimpulan terdapat hubungan anatara kontrol diri dan teman sebaya
dengan impulsive buying. Lebih lanjut terdapat hubungan yang signifikan negatif
antara kontrol diri dengan impulsive buying, artinya semakin tinggi kontrol diri
yang dimiliki seseorang maka akan semakin rendah impulsive buying yang
dilakukan atau sebaliknya. Kemudian pada variabel teman sebaya tidak terdapat
hubungan dengan impulsive buying pada mahasiswa. Sumbangan efektif untuk
variabel kontrol diri sebesar 19,5% dan teman sebaya sebesar 1,3% dengan jumlah
total kedua variabel sebesar 20,8% sedangkan sisanya sebesar 79,2% dipengaruhi

oleh variabel lain. Berdasarkan penjelasan diatas, saran untuk mahasiswa agar
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lebih meningkatkan kontrol diri dengan mendahulukan kebutuhan daripada
keinginan, sehingga tidak terjadi impulsive buying. saran untuk Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Surakarta agar mempertahankan kontrol diri yang
dimiliki sehingga tidak melakukan impulsive buying serta menjadi bahan rujukan
dalam membuat suatu intervensi psikologis dalam menyikapi perilaku impulsive
buying. Kemudian untuk peneliti selanjutnya untuk lebih mendalami faktor-faktor
lain dalam penelitian dapat berupa store environment, positif emotion dan lain-lain
serta memperluas jangkauan subjek yang digunakan, hal ini bertujuan untuk lebih

memperdalam hasil penelitian selanjutnya.
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